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KINERJA KEPALA MADRASAH ALIYAH NEGERI
DI EKS KARESIDENAN SURAKARTA

 
Performance of School Principal at State Islamic Senior High 

School in Ex-Surakarta Region

WAHAB

ABSTRAK

3HQHOLWLDQ� LQL�EHUWXMXDQ�XQWXN�PHQJLGHQWL¿NDVL�EHVDUDQ�SHQJDUXK� LNOLP�RUJDQLVDVL�

madrasah dan motivasi kerja terhadap kinerja kepala madrasah. Penelitian ini 

menggunakan metode survei korelasional. Penelitian ini menemukan bahwa: 1) Rata-

rata kinerja kepala madrasah tergolong sangat baik dalam melaksanakan tugas 

SRNRN�GDQ�IXQJVLQ\D�����,NOLP�RUJDQLVDVL�PDGUDVDK�EHUSHQJDUXK�VHFDUD�VLJQL¿NDQ�

terhadap kinerja kepala madrasah, dan besaran pengaruh iklim organisasi madrasah 

terhadap kinerja kepala madrasah sebesar 71,30%; 3) Motivasi kerja berpengaruh 

VHFDUD�VLJQL¿NDQ�WHUKDGDS�NLQHUMD�NHSDOD�PDGUDVDK��GDQ�EHVDUDQ�SHQJDUXK�PRWLYDVL�

kerja terhadap kinerja kepala madrasah sebesar 73,80%; 4) Iklim organisasi madrasah 

GDQ�PRWLYDVL�NHUMD�EHUSHQJDUXK�EHUVDPD�VDPD�VHFDUD�VLJQL¿NDQ�WHUKDGDS�NLQHUMD�

kepala madrasah, dan besaran pengaruh iklim organisasi madrasah dan motivasi 

kerja terhadap kinerja kepala madrasah sebesar 78,70%; dan 5) Variabel motivasi 

kerja memiliki kontribusi paling kuat dalam mempengaruhi kinerja kepala madrasah 

dengan kontribusi sebesar 51,60%.

Kata kunci: iklim organisasi madrasah, motivasi kerja, kinerja kepala madrasah.

ABSTRACT

7KLV�UHVHDUFK�DLPV�WR�LGHQWLI\�WKH�SHUFHQWDJH�RI�WKH�LQÀXHQFH�RI�VFKRRO�2UJDQL]DWLRQ�

and motivation atmosphere on Principal’s performance at Madrasah Aliyah (state 

Islamic senor high school). This study employs a co-relational survey method. 

Results of the research show that: (1) average performance of the school principals 

is good especially on doing their main job and function; (2) the atmosphere of school 

RUJDQL]DWLRQ� LQÀXHQFH� VLJQL¿FDQWO\� RQ� WKH�SULQFLSDO¶V� SHUIRUPDQFH�� WKH�SHUFHQWDJH�

RI� WKLV� LQÀXHQFH� WR� 3ULQFLSDO� SHUIRUPDQFH� LV� �������� ���� ZRUN� PRWLYDWLRQ� DIIHFWV�

VLJQL¿FDQWO\�WR�SULQFLSDO�SHUIRUPDQFH��WKH�SHUFHQWDJH�RI�WKLV�LQÀXHQFH�WR�SULQFLSDO¶V�

performance is 73.80%; (4) Both school organization atmosphere and work motivation 

DUH� VLJQL¿FDQWO\� LQÀXHQWLDO� WR� SULQFLSDO¶V� SHUIRUPDQFH�� WKH� SHUFHQWDJH� RI� WKHVH� WR�

principal’s performance is 78.70%, and (5) work motivation variable is the strongest 

FRQWULEXWLRQ�WR�LQÀXHQFH�SULQFLSDO¶V�SHUIRUPDQFH�DW���������

Keywords: Madrasah, Organization Atmosphere, Work Motivation, Principal of 

Madrasah Performance.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Madrasah merupakan bentuk pendidikan 

umum yang keberadaan mempunyai ciri khas 

tersendiri dan keberadaanya sangat diperlukan 

demi menjaga nilai-nilai keagamaan yang di-

tanamkan melalui jalur pendidikan madrasah. 

Namun demikian madrasah termasuk lembaga 

pendidikan formal yang kurang mendapatkan 

apresiasi. Ada kecenderungan bahwa sebagian 

masyarakat memandang madrasah sebagai lem-

baga pendidikan kelas dua, karena mutu lulusan 

dipandang berada di bawah mutu lulusan seko-

lah umum. Kondisi yang demikian didasarkan 

oleh komunitas madrasah, seperti terungkap 

dalam acara Silaturahmi Nasional Madrasah 

pada bulan Januari 2002. Di balik kemunculan 

dan status lembaga pendidikan madrasah, 90% 

keberadaannya berstatus swasta. Ada beberapa 

faktor yang memicu keadaan tersebut, yaitu se-

cara internal, madrasah tidak jauh berbeda de-

ngan sekolah, tetapi lemah dalam administrasi 

dan manajemennya. Selain itu masalah kru-

sial madrasah adalah kurangnya tenaga pendi-

GLN� \DQJ�PHPHQXKL� VWDQGDU� NXDOL¿NDVL�� 6HFDUD�

eksternal, kondisi melingkupi madrasah lebih 

rumit lagi. Setidaknya ada tiga hal secara umum 

yang mempengaruhi performa madrasah: per-

tama, sikap diskriminatif pemerintah terhadap 

madrasah; kedua, tingkat kepedulian masyara-

kat yang relatif kurang; dan ketiga, rendahnya 

apresiasi masyarakat intelektual dan penulis 

muslim (Zamroni, 2003: 2).

Mutu penyelenggaraan madrasah sebagian 

besar tergantung pada kepemimpinan kepala 

madrasah dalam mendorong warga madrasah 

untuk berprestasi tinggi, serta budaya madrasah 

dan iklim organisasi madrasah sebagai akibat 

dari interaksi antara guru dengan kepala mad-

rasah yang mampu mendorong guru untuk 

berprestasi tinggi. Itulah sebabnya upaya me-

ningkatkan mutu madrasah harus memerhati-

kan komponen kepala madrasah sebagai aktor 

utama dalam penyelenggaraan pendidikan di 

madrasah. Dalam arti, keberhasilan madrasah 

merupakan keberhasilan kepala madrasah. Se-

baliknya rendahnya performa madrasah juga 

disebabkan dari kemampuan kepala madrasah 

dalam mengelola madrasah.

Madrasah yang efektif, bermutu, dan fa-

vorit tidak lepas dari peran kepala madrasah. 

Pada umumnya madrasah dipimpin oleh  kepala 

madrasah yang efektif. Berdasarkan hasil  per-

hitungan statistik, sekitar 70% madrasah yang 

efektif dipimpin oleh kepala madrasah yang 

efektif.  Maka  benarlah  apa yang  diduga ba-

nyak orang, bahwa keberhasilan suatu organ-

isasi dalam mencapai tujuannya lebih banyak 

ditentukan oleh pimpinannya (Atmodiwirio, 

dalam Ahmadi,  2010: 44).

Kepala madrasah mempunyai peran yang 

sangat besar dalam mendukung peningkatan 

kualitas pendidikan di madrasah. Peran kepala 

madrasah dalam mengembangkan suasana mad-

rasah yang nyaman dan kondusif bagi proses be-

lajar mengajar melalui pengelolaan manajerial 

yang profesional  merupakan kebutuhan utama 

suatu madrasah untuk meraih prestasi dalam 

rangka menghasilkan sumber daya manusia ung-

gul dan berdaya saing (Depdiknas 2008:1).

Kinerja kepala madrasah merupakan usaha 

kepala madrasah dalam mencapai derajat penye-

lesaian tugas dan kewajibannya. Dengan kata 

ODLQ�NLQHUMD�NHSDOD�PDGUDVDK�PHUXSDNDQ�UHÀHNVL�

tentang seberapa baik seorang kepala madrasah 

dalam memenuhi tugas dan kewajibannya. Ki-

nerja kepala madrasah tersebut dapat diukur se-

cara kuantitatif atau kualitatif. Seymour (1991) 

mengatakan bahwa kinerja merupakan tindakan 

dalam tugas yang dapat diukur tingkat keber-

hasilannya. Kinerja kepala madrasah dipenga-

ruhi oleh banyak faktor, antara lain kepemimpin 

an lembaga, iklim kerja yang terdapat di dalam 

lembaga, minat dan motivasi kerja.

Berdasarkan pada pemikiran tersebut dan 

dikaitkan dengan teori yang ada, penulis mem-

fokuskan pada kajian pengaruh iklim organisasi 

madrasah dan motivasi kerja terhadap kinerja 

kepala madrasah.
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,GHQWL¿NDVL�0DVDODK

1. Kinerja kepala madrasah merupakan determi-

nan utama dalam penyelenggaraan madrasah 

\DQJ�HIHNWLI�GDQ�H¿VLHQ�

2. Iklim organisasi madrasah yang diwarnai 

oleh suasana saling menghormati perbedaan 

dan saling membantu dalam menyelesaikan 

pekerjaan merupakan diterminan utama bagi 

kinerja kepala madrasah.

3. Motivasi kerja yang dimiliki oleh kepala mad-

rasah merupakan diterminan utama bagi ki-

nerja kepala madrasah.

Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah kinerja kepala madrasah 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pen-

didik, manajer, administrator, supervisor, 

pemimpin, inovator dan motivator?

2. Apakah iklim organisasi madrasah berpe-

ngaruh terhadap kinerja kepala madrasah?

3. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kinerja kepala madrasah?

4. Apakah iklim organisasi madrasah dan moti-

vasi kerja berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap kinerja kepala madrasah dan vari-

abel independen yang dominan memengaruhi 

kinerja kepala madrasah?

Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan kinerja kepala madrasah 

dalam tugasnya sebagai pendidik, manajer, 

administrator, supervisor, pemimpin, inova-

tor dan motivator.

2. Memperoleh informasi tentang besaran pe-

ngaruh iklim organisasi madrasah terhadap 

kinerja kepala madrasah.

3. Memperoleh informasi tentang besaran peng-

aruh motivasi kerja terhadap kinerja kepala 

madrasah.

4. Memperoleh informasi tentang besaran pe-

ngaruh iklim organisasi madrasah dan mo-

tivasi kerja secara bersama-sama terhadap 

kinerja kepala madrasah dan variabel inde-

penden yang dominan mempengaruhi kinerja 

kepala madrasah.

Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan sumbangan terhadap pengembangan 

teori kepemimpinan yang berkaitan dengan peran 

pemimpin sebagai pendidik, manajer, administra-

tor, supervisor, pemimpin, inovator dan motiva-

tor serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan 

memiliki nilai atau manfaat praktis sebagai ma-

sukan bagi:

1. Lembaga maupun penyelenggara madrasah 

untuk menentukan kebijakan yang jelas agar 

tepat dalam memilih, mengembangkan, dan 

membina kepala madrasah agar berprestasi 

unggul dan berdaya saing tinggi.

2. Kementerian Agama, yayasan pendidikan, dan 

organisasi keagamaan yang menyelenggara-

kan pendidikan dalam memajukan lembaga 

pendidikan yang berorientasi pada optimal-

isasi peran kepala madrasah.

Kerangka Teori

Kinerja merupakan salah satu aspek penting 

dalam pencapaian tujuan organisasi. Pencapaian 

tujuan organisasi merupakan akumulasi dari ki-

nerja dari inividu maupun kelompok yang baik, 

begitu pula sebaliknya kegagalan pencapaian 

tujuan organisasi disebabkan oleh kinerja baik 

individu maupun kelompok yang tidak optimal. 

Patricia King (dalam Sofyan et.al., 2001: 100) 

mengatakan bahwa kinerja adalah aktivitas se-

seorang dalam melaksanakan tugas pokok yang 

dibebankan kepadanya. Jadi dapat diinterpre-

tasikan bahwa kinerja seseorang dihubungkan 

dengan tugas-tugas rutin yang dikerjakannya. 

Mulyasa (2003: 137) mengatakan bahwa kinerja 

merupakan hasil interaksi antara motivasi dengan  

kemampuan, orang yang tinggi kemampuannya 

tetapi rendah motivasinya, akan menghasilkan 

kinerja yang rendah, demikian halnya orang yang 

bermotivasi tingg tetapi kemampuannya rendah. 

Berdasarkan pada beberapa pendapat tersebut 
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selanjutnya dapat disimpulkan bahwa kinerja 

kepala madrasah merupakan kemampuan men-

capai hasil dalam melaksanakan tugas dan ke-

wajibannya sebagai penyelenggara pendidikan di 

sekolah/madrasah.

Iklim organisasi sekolah adalah suasana di 

dalam organisasi sekolah yang diciptakan oleh 

pola hubungan antarpribadi yang berlaku. Pada 

hubungan antarpribadi tersebut dapat meliputi 

hubungan antara guru dengan pimpinan sekolah, 

antara guru dengan guru, antara guru dengan 

murid dan antara murid dengan murid. Dapat 

dikatakan bahwa iklim organisasi merupakan 

sistem yang dinamis yang dapat mempengaruhi 

hampir semua hal yang terjadi dalam suatu organ-

isasi. David dan Newstrom  (1990: 37) menyatakan 

bahwa iklim organisasi merupakan konsep sistem 

yang mencerminkan keseluruhan gaya hidup or-

ganisasi. Lebih lanjut Davis mengemukakan ada 

beberapa unsur yang turut membentuk suasana 

menyenangkan, yaitu: (1) kualitas kepemimpinan; 

(2) kadar kepercayaan; (3) komunikasi ke atas; (4) 

perasaan melakukan melakukan pekerjaan yang 

bermanfaat; (5) tanggung jawab; (6) imbalan yang 

adil; (7) tekanan pekerjaan yang nalar; (8) kesem-

patan; (9) pengadilan; (10) keterlibatan pegawai 

dan keikutsertaan.

Kolb dan Rubin (1984: 333) mengatakan 

bahwa iklim organisasi merupakan suatu perang-

kat manajemen yang efektif untuk memadukan 

motivasi individu dengan tujuan serta tugas-tugas 

dalam organisasi. Menurut Lumsdaine & Lums-

daine (1995: 271), iklim organisasi merupakan 

persepsi karyawan terhadap karakteristik dari 

prosedur yang ada dalam sebuah perusahaan. 

Sejalan dengan Lumsdaine & Lumsdaine, Jewell 

dan Siegall (1990: 374) mengatakan bahwa iklim 

organisasi menunjukkan konsensus dari persepsi 

para anggota mengenai organisasi dan/atau, sub-

sistemnya terkait dengan anggotanya dan ling-

kungan luarnya. Snyder (dalam Jewell dan Siegall, 

1990: 378) menjelaskan bahwa iklim organisasi 

dapat dipikirkan sebagai konsep deskriptif yang 

berdasarkan pada persepsi terhadap lingkungan 

sosial organisasi.

Motivasi adalah istilah yang dipakai secara 

umum pada fenomena yang mencakup operasi 

dari dorongan/perangsang dan motif, sedangkan 

motif adalah faktor afektif-konatif (hasrat dan ke-

mauan) yang digunakan dalam menentukan arah 

tingkah laku individu terhadap akhir atau tujuan 

dengan sadar dilihat atau tidak sadar Bernard 

(dalam Steers, 1979: 20). Bernard (dalam Steers, 

1979: 20) mengedepankan “teori motif-kontribu-

si” yang menyatakan bahwa seseorang cenderung 

berpartisipasi dalam kegiatan organisasi hanya 

terbatas pada anggapan bahwa imbalan (dorong-

an untuk bekerja) yang mereka terima sebanding 

dengan usaha/kontribusi mereka.

Motivasi merupakan suatu dorongan yang 

ada pada diri seseorang yang selanjutnya dapat 

mengaktifkan dan mengarahkan tingkah lakunya 

pada sasaran tertentu. Antara satu orang dengan 

lainnya  bisa  berbeda motivasinya, meskipun 

pekerjaan di antara mereka sama. Motivasi per-

seorangan dapat meliputi kebutuhan prestasi, 

D¿OLDVL�SHUDVDDQ�GLWHULPD�ROHK�RUDQJ�ODLQ��NHNXD-

saan, kemampuan, dan lain-lain. Di lain pihak, 

tujuan perseorangan serta usaha-usaha yang 

mengarah pada pencapaian tujuan merupakan 

manifestasi eksternal dari motivasi seseorang.

Kemunculan dan perkembangan motivasi 

biasanya didasarkan atas dua dasar utama, yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Moti-

vasi instrinsik timbul sebagai akibat dari dalam 

individu sendiri tanpa ada paksaan dan dorongan 

dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri, se-

bagai contoh: guru bekerja karena memiliki mo-

tivasi untuk mengamalkan ilmu yang dimilikinya 

agar dapat bermanfaat bagi siswa, sekaligus un-

tuk mengaktualisasikan dirinya pada bidang yang 

selama ini telah dipilihnya dan diyakininya cocok 

dengan kepribadiannya.

Motivasi ekstrinsik timbul sebagai akibat 

dari pengaruh luar individu, apakah karena 

adanya ajakan atau paksaan dari orang lain se-

hingga dengan kondisi demikian akhirnya ia 

mau melakukan sesuatu. Sebagai contoh, se-

orang guru yang mau bekerja berdasarkan atas 

desakan orangtuanya, yang beranggapan bahwa 
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protesi guru lebih terhormat dibanding bekerja 

sebagai petani atau pedagang. Dalam hal ini tidak 

berarti motivasi yang berasal dari luar (ekstrin-

sik) selalu negatif dan yang berasal dari dalam 

(intrinsik) selalu positif. Peran motivasi dalam 

diri manusia merupakan tenaga pendorong  un-

tuk  melakukan perbuatan-perbuatan tertentu 

guna mencapai suatu tujuan. Apabila motivasi-

nya kuat, maka aktivitasnya akan menjadi kuat 

pula. Dengan demikian motivasi merupakan 

rangsangan yang berupa hasrat yang membuat 

manusia tetap aktif melaksanakan sesuatu hing-

ga mencapai tujuan (As’ad ,1978: 32).

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah survei, yakni penelitian yang 

mengkaji tentang fenomena yang luas dari ke-

seluruhan anggota populasi. Informasi yang 

dikumpulkan itu digunakan untuk menggam-

barkan aspek-aspek karakteristik (misalnya ke-

mampuan, pendapat, sikap, keyakinan dan/atau 

pengetahuan) populasi (Fraenkel dan Wallen, 

1993: 136).  Penelitian ini bersifat diskriptif yang 

dirancang untuk memperoleh informasi tentang 

gejala pada saat penelitian berlangsung, dan ti-

dak ada perlakuan yang diberikan atau kondisi 

yang dikendalikan seperti pada penelitian eks-

perimen (Ary, 1982: 79).

Dalam penelitian ini peneliti berupaya meng-

gambarkan fenomena yang terjadi di lapangan 

sebagaimana adanya. Dalam proses penggamba-

ran fenomena itu peneliti berupaya menghindari 

intervensi ideologi keilmuan ataupun memasuk-

kan unsur-unsur subjektivitas agar fenomena 

yang digambarkan itu benar-benar menunjuk-

kan keaslian dan tampilan seperti apa adanya. 

Dengan prinsip pendeskripsian seperti ini pada 

DNKLUQ\D�DNDQ�GLSHUROHK�SUR¿O�VHFDUD�XWXK�GDQ�

asli sesuai dengan data atau kondisi yang ter-

jadi di lapangan. Pendeskripsian fenomena la-Pendeskripsian fenomena la-

pangan dilakukan berdasarkan pada urutan tu-

juan penelitian yang telah ditetapkan. Penelitian 

ini juga bersifat evaluatif. Dalam penelitian eva-

luasi, peneliti berupaya mengakses karakteristik 

populasi (Singarimbun, 1982: 33). Fokus yang 

dijadikan sebagai pijakan dalam penelitian  ini 

adalah  peran Kepala Madrasan Aliyah Negeri 

(MAN), meliputi Kepala MAN sebagai pendidik, 

manajer, administrator, supervisor, pemimpin, 

inovator,  dan motivator.

Penelitian ini juga termasuk dalam pene-

litian korelasional. Ary, Jacobs, dan Razabieh 

(1982: 429) menyatakan bahwa penelitian kore-

lasi bertujuan menetapkan besarnya hubungan 

antarvariabel. Dinyatakan pula bahwa penelitian 

korelasi memungkinkan peneliti memastikan se-

jauh mana perbedaan di salah satu variabel ada 

hubungannya dengan perbedaan dalam varia-

bel yang lain. Besarnya hubungan antarvariabel 

LWX�GLWHWDSNDQ�PHODOXL�NRH¿VLHQ�NRUHODVL��'DODP�

penelitian korelasional ini peneliti berupaya 

menjelaskan hubungan antarvariabel, sehingga 

penelitian ini juga dinamakan penelitian  penjela-

san (explanatory recearch). Variabel-variabel 

yang hendak diukur besaran korelasionalnya yai-

tu iklim organisasi dan motivasi kerja terhadap 

kinerja Kepala Madrasah Aliyah.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kua-

litas dan karakteistik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di-

tarik kesimpulannya (Sugiyono, 1997: 28). Po-Po-

pulasi penelitian ini adalah para guru di 15 MAN 

yang terdapat di eks. Karesidenan Surakarta 

(419 orang).

Dalam penentuan sampel berdasarkan karak-

terisitk populasi, yakni berdasarkan peringkat 

akreditasi MAN tersebut. Adapun maksud dari 

karakteristik di sini adalah MAN yang berakredi-

tasi A dan B. Penentuan sampel dilakukan dengan 

teknik VWUDWL¿HG�SURSRVLRQDO�UDQGRP�VDPSOLQJ.  

Responden penelitian ini terdiri atas guru yang 

mengajar pada MAN tersebut, sebanyak sejum-

lah  419 orang.

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian 

ini mengikuti Tabel Krejcie dan Nomogram 

Harry King yang dikutip oleh Sugiyono (2001: 

64-67). Adapun penentuan jumlah sampel se-

bagai berikut.
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Tabel 10.1: Populasi dan Sampel Penelitian

N Populasi Sampel

MAN 1 Surakarta 106 106/ 419 x 191 48,31 40

MAN 1 Boyolali  78 78/ 419  x 191 35,55 36

MAN Kab. Karanganyar 70 70/ 419  x 191 31,90 32

MAN Klaten Kota 70 70/ 419  x 191 31,90 32

MAN 2 Sragen 27 27/ 419  x 191 12,30 12

MAN Sukoharjo 44 44 / 419  x 191 20,05 20

MAN Sawit-Boyolali 24 24/ 419 x  191 10,91 11

Total 183

Untuk penentuan anggota sampel di setiap 

madrasah dilakukan dengan menggunakan tek-

nik VWUDWL¿HG� SURSRUWLRQDO� UDQGRP� VDPSOLQJ�

(Sugiyono 2001:68).

Dalam penentuan sampel berdasarkan ka-

rakterisitk populasi, yakni berdasarkan peringkat 

akreditasi MAN tersebut. Adapun maksud dari 

karakteristik di sini adalah MAN yang berakredi-

tasi A dan B. Setelah penelitian ini dilaksanakan 

dengan menyebar angket sebanyak 195 orang 

guru (responden), ternyata hanya 179 responden 

yang kembali. Kemudian setelah melalui proses 

seleksi secara akurat, ternyata hanya terdapat 152 

responden yang memenuhi harapan. Adapun 27 

responden yang tidak memenuhi syarat itu antara 

lain ada yang tidak semuanya diisi, ada halaman 

yang tercecer, dan identitas responden yang tidak 

terisi secara lengkap.

Teknik Analisis Data

Analisis Deskriptif

Prosedur yang digunakan dalam menerapkan 

analisis deskriptif persentase adalah sebagai be-

ULNXW�����9HUL¿NDVL�GDWD��\DLWX�WLP�SHQHOLWL�PHOD-

kukan kaji ulang terhadap data yang terkum-

pul dari lapangan untuk dipilah-pilah dengan 

maksud untuk mengetahui kelengkapan dan ke-

tepatan dalam pengisian pedoman wawancara. 

Data yang dianggap kurang lengkap dan tidak 

dapat dianalisis  kemudian disortir; 2) Koding 

data, yaitu peneliti melakukan pengkodean atas 

data penelitian untuk memudahkan proses entri 

data ke dalam komputer; 3)  Entri data, yaitu pe-

neliti memasukkan data ke dalam komputer yang 

sebelumnya telah ditetapkan kode pada masing-

masing jawaban responden, dan (4) analisis data. 

Dalam proses analisis data juga dilakukan anali-

sis persentase dan rerata untuk mengetahui rata-

rata kecenderungan data hasil penelitian.

Untuk mengetahui kecenderungan data, se-

ODQMXWQ\D� GLWHWDSNDQ� VWDQGDU� NXDOL¿NDVL� EHUGD-

sarkan pada skor ideal. Dalam arti, skor ideal 

yang diperoleh melalui perkalian antara jumlah 

butir pertanyaan dengan skor alternatif jawaban. 

Sebagai contoh,untuk variabel kinerja kepala 

madrasah, dengan indikator kepala madrasah se-

bagai pendidik, jumlah butir pertanyaan adalah 

sebanyak 16 dan masing-masing alternatif jawab-

an adalah berentangan antara 1 sampai dengan 4. 

Oleh karena itu penentuan kecenderungan data 

ditetapkan standar sebagai berikut.

Tabel 10.2��6WDQGDU�.XDOL¿NDVL�.LQHUMD�.HSDOD�

Madrasah sebagai Pendidik

Interval Skor Kategori

0 – 16 Kurang

17 – 32 Cukup

33 – 48 Sedang

49 – 64 Baik

65 – 80 Amat Baik

Analisis Regresi

Analisis regresi dalam penelitian ini digu-

nakan untuk mengukur pengaruh variabel inde-

penden terhadap variabel dependen. Untuk meng-

ukur pengaruh hubungan satu lawan satu antara 

variabel independen dengan variabel dependen 

digunakan analisis regresi sederhana, sedangkan 

untuk mengukur hubungan antara dua variabel 

independen dengan satu variabel dependen di-

gunakan analisis regresi ganda. Untuk menggu-

nakan analisis regresi, ada beberapa persyaratan 

yang perlu diuji terlebih dahulu, yaitu uji normal-

itas data, uji homogenitas varians, uji linieritas, 

dan uji multikolinieritas.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Temuan Penelitian

Kinerja Kepala Madrasah

Jumlah  responden penelitian ini sebanyak 

152  orang.  Mereka terdiri atas responden laki-

laki sebanyak 93 orang (61,20%) dan perempuan 
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sebanyak  59 orang (38,80%). Mereka bermasa 

kerja sama dengan atau kurang dari 15 tahun se-

banyak 73 orang (48%) dan bermasa kerja lebih 

dari 15 tahun sebanyak 79 orang (52%).

Kinerja kepala madrasah dalam melak-

sanakan tugas-tugas profesionalnya cenderung 

amat baik. Hasil perhitungan mean diperoleh 

skor 382,2961 berada di antara skor 369-460 dan 

masuk dalam kategori amat baik. Dengan demiki-

an dapat disimpulkan bahwa kinerja kepala ma-

drasah telah mampu melaksanakan tugas-tugas-

nya dengan amat baik. Secara rinci, variasi ki-

nerja kepala madrasah dianalisis dengan analisis 

persentase sebagaimana Tabel 10.3 berikut.

7DEHO�����: Persentase Kinerja Kepala Madrasah

.XDOL¿NDVL f f%

369-460 = AMAT BAIK 96 63.2

277-368 =  BAIK 51 33.6

185-276 = CUKUP BAIK 4 2.6

93-184   = KURANG BAIK 1 .7

Total 152 100.0

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian 

besar (63,20%) kepala madrasah memiliki ki-

nerja amat  baik dalam melaksanakan tugas-tu-

gasnya. Sementara itu kepala madrasah yang 

memiliki kinerja baik yaitu sebanyak 33,60%, 

cukup baik sebanyak 2,60%, dan yang memiliki 

kinerja kurang baik yaitu sebanyak 0,70%.

Iklim Organisasi dan Kinerja Kepala Madrasah

Hasil analisis pengaruh variabel iklim organ-

isasi madrasah terhadap kinerja kepala madrasah 

disajikan dalam Tabel 10.4 berikut.

7DEHO������ Hasil Uji Persamaan Regresi 

Varaibel Iklim Madrasah terhadap Variabel 

Kinerja Kepala Madrasah

Model

Unstandardized 

&RHI¿FLHQWV

Standardized 

&RHI¿FLHQWV

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 27.321 3.474 7.865 .000

IKLIM 

ORGANISASI
1.010 .052 .845 19.323 .000

a. Dependent Variable: 

KINERJAKEPMAD

Tabel tersebut memberikan informasi 

tentang persamaan regresi yaitu bahwa Y = 

27,321+1,1010X. Diperoleh informasi pula bahwa 

baik skor konstan maupun beta masing-mas-

ing VLJQL¿NDQ��\DNQL�GLSHUROHK�VNRU�SUREDELOLWDV�

(sig.) 0,00 yang berarti lebih kecil dibandingkan 

GHQJDQ�WDUDI�VLJQL¿NDQVL�������6HODQMXWQ\D�KDVLO�

analisis ANOVA yang digunakan untuk meng-

analisis data pengaruh variabel iklim organisasi 

madrasah terhadap kinerja kepala madrasah di-

sajikan dalam Tabel 10.5 berikut.

Tabel 10.5: Pengaruh Variabel Iklim Organisasi 

Madrasah terhadap Kinerja Kepala Madrasah

Model

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

1 Regression 15896.049 1 15896.049 373.371 .000a

Residual 6386.162 150 42.574

Total 22282.211 151

a. Predictors: (Constant), IKLIMORGANISASI

b. Dependent Variable: KINERJAKEPMAD

Hasil perhitungan ANOVA tersebut diper-

oleh informasi tentang hasil perhitungan F se-

besar 373,371 dan probabilitas (sig.) 0,00 yang 

berarti lebih kecil dibandingkan dengan taraf 

VLJQL¿NDQVL�������DWDX�VLJ����������������VHKLQJ-

ga dapat diambil keputusan bahwa Ho ditolak. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa iklim 

organisasi madrasah berpengaruh terhadap ki-

nerja kepala madrasah. Selanjutnya hasil anali-

sis korelasi untuk mengetahui kontribusi penga-

ruh variabel iklim organisasi madrasah terhadap 

kinerja kepala madrasah disajikan dalam Tabel 

10.6 berikut.

7DEHO�����: Hasil Analisis Kontribusi Variabel 

Iklim Organisasi Madasah terhadap 

Kinerja Kepala Madrasah

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate

1 .845a .713 .711 6.52491

a. Predictors: (Constant), IKLIMORGANISASI

b. Dependent Variable: KINERJAKEPMAD

Hasil perhitungan korelasi yang tersaji dalam 

tabel tersebut ditunjukkan hasi R2 sebesar 0,713. 

Ini berarti besaran pengaruh variabel iklim or-

ganisasi madrasah terhadap kinerja kepala ma-

drasah adalah sebesar 71,30%, sedangkan sisa-

nya sebesar 28,70% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini.
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Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Kepala Madrasah

Hasil analisis pengaruh variabel motivasi 

kerja terhadap kinerja kepala madrasah disajikan 

dalam Tabel 10.7 berikut.

Tabel 10.7: Hasil Uji Persamaan Regresi 

Variabel Iklim Madrasah terhadap 

Variabel Kinerja Kepala Madrasah

Model

Unstandardized 

&RHI¿FLHQWV

Standardized 

&RHI¿FLHQWV

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 21.560 3.543 6.086 .000

MOTIVA SI 

KERJA
1.830 .089 .859 20.561 .000

a. Dependent Variable: KINERJAKEPMAD

Tabel tersebut memberikan informasi 

tentang persamaan regresi yaitu bahwa Y = 

21,560+1,830X. Diperoleh informasi pula bahwa 

baik skor konstan maupun beta masing-masing 

VLJQL¿NDQ��\DNQL�GLSHUROHK�VNRU�SUREDELOLWDV��VLJ���

0,00 yang berarti lebih kecil dibandingkan dengan 

WDUDI�VLJQL¿NDQVL�������6HODQMXWQ\D�KDVLO�DQDOLVLV�

ANOVA yang digunakan untuk menganalisis data 

pengaruh variabel iklim organisasi madrasah ter-

hadap kinerja kepala madrasah disajikan dalam 

Tabel 10.8 berikut.

Tabel 10.8: Pengaruh Variabel Motivasi Kerja terha-

dap Kinerja Kepala Madrasah

Model

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

1 Regression 16446.530 1 16446.530 422.741 .000a

Residual 5835.681 150 38.905

Total 22282.211 151

a. Predictors: (Constant), MOTIVASIKERJA

b. Dependent Variable: KINERJAKEPMAD

Hasil perhitungan ANOVA tersebut diper-

oleh informasi tentang hasil perhitungan F se-

besar 422,741 dan probabilitas (sig.) 0,00 yang 

berarti lebih kecil dibandingkan dengan taraf 

VLJQL¿NDQVL�������DWDX�VLJ��������������VHKLQJJD�

dapat diambil keputusan bahwa Ho ditolak. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa motivasi 

kerja berpengaruh terhadap kinerja kepala mad-

rasah. Selanjutnya hasil analisis korelasi untuk 

mengetahui kontribusi pengaruh variabel moti-

vasi kerja terhadap kinerja kepala madrasah disa-

jikan dalam Tabel 10.9 berikut.

Tabel 10.9: Hasil Analisis Kontribusi Variabel 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Kepala Madrasah

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate

1 .859a .738 .736 6.23735

a. Predictors: (Constant), MOTIVASIKERJA

b. Dependent Variable: KINERJAKEPMAD

Hasil perhitungan korelasi yang tersaji dalam 

tabel 10.9 ditunjukkan hasil R2 sebesar 0,738. Ini 

berarti besaran pengaruh variabel motivasi kerja 

terhadap kinerja kepala madrasah adalah sebesar 

73,80%, sedangkan sisanya sebesar 27,20% di-

pengaruhi oleh variabel lain yang tidak tercakup 

dalam penelitian ini.

Pengaruh Iklim Organisasi Madrasah dan Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Kepala Madrasah

Hasil analisis pengaruh variabel iklim or-

ganisasi madrasah dan  motivasi kerja terha-

dap kinerja kepala madrasah disajikan dalam 

Tabel 10.10. Tabel tersebut memberikan infor- Tabel tersebut memberikan infor-Tabel tersebut memberikan infor-

masi tentang persamaan regresi yaitu bahwa Y 

= 18,164+0,500X
1
+1,983X

2
. Diperoleh informa-

si pula bahwa baik skor konstan maupun beta 

masing-masing VLJQL¿NDQ��\DNQL�GLSHUROHK�VNRU�

probabilitas (Sig.) 0,00 yang berarti lebih kecil 

GLEDQGLQJNDQ� GHQJDQ� WDUDI� VLJQL¿NDQVL� ������

Selanjutnya hasil analisis ANOVA yang diguna-

kan untuk menganalisis data pengaruh variabel 

iklim organisasi madrasah dan motivasi kerja 

terhadap kinerja kepala madrasah disajikan da-

lam Tabel 10.11.

Hasil perhitungan ANOVA diperoleh in-

formasi tentang hasil perhitungan F sebesar 

279,988 dan probabilitas (sig.) 0,00 yang berarti 

OHELK�NHFLO�GLEDQGLQJNDQ�GHQJDQ�WDUDI�VLJQL¿NDQ-

si 0,05, atau sig. 0,000<0,05, sehingga dapat di-

ambil keputusan bahwa Ho ditolak. Oleh karena 

itu dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi 

madrasah dan motivasi kerja secara bersama-

sama berpengaruh terhadap kinerja kepala ma-

drasah. Selanjutnya hasil analisis korelasi untuk 

mengetahui kontribusi pengaruh variabel iklim 

organisasi madrasah dan motivasi kerja secara 

bersama-sama terhadap kinerja kepala madrasah 

disajikan dalam Tabel 10.12.
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Hasil perhitungan korelasi yang tersaji dalam 

tabel tersebut ditunjukkan hasi R2 sebesar 0,787.  

Ini berarti besaran pengaruh variabel iklim or-

ganisasi madrasah dan motivasi kerja secara ber-

sama-sama terhadap kinerja kepala madrasah 

adalah sebesar 78,70%, sedangkan sisanya sebe-

sar 21,30% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak tercakup dalam penelitian ini.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis par-

tial correlation, diperoleh informasi bahwa pe-

ngaruh iklim organisasi madrasah terhadap ki-

nerja kepala madrasah adalah sebesar 0,444 atau 

44,40%, dan pengaruh variabel motivasi kerja 

terhadap kinerja kepala madrasah adalah sebe-

sar 0,516 atau 51,60%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa dari kedua variabel yang pa-

ling kuat memengaruhi kinerja kepala madrasah 

adalah variabel motivasi kerja.

Pembahasan

.LQHUMD�PHUXSDNDQ�DNWL¿WDV�VHVHRUDQJ�GDODP�

melaksanakan tugas pokok yang dibebankan ke-

padanya. Dapat juga dinyatakan bahwa kinerja 

Tabel 10.10: Hasil Uji Persamaan Regresi Varaibel Iklim Madrasah 

dan Motivasi Kerja terhadap Varibel Kinerja Kepala Madrasah

Model

8QVWDQGDUGL]HG�&RHI¿FLHQWV 6WDQGDUGL]HG�&RHI¿FLHQWV

t Sig.

Correlations

B Std. Error Beta Zero-order Partial Part

1 (Constant) 18.164 3.233 5.618 .000

IKLIMORGANISASI .500 .083 .418 6.056 .000 .845 .444 .227

MOTIVASIKERJA 1.083 .147 .508 7.362 .000 .859 .516 .276

a. Dependent Variable: KINERJAKEPMAD

Tabel 10.11: Pengaruh Variabel Iklim Organisasi Madrasah dan Motivasi Kerja 

secara Bersama-sama terhadap Kinerja Kepala Madrasah

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 17599.326 2 8799.663 279.988 .000a

Residual 4682.884 149 31.429

Total 22282.211 151

a. Predictors: (Constant), MOTIVASIKERJA, IKLIMORGANISASI

b. Dependent Variable: KINERJAKEPMAD

Tabel 10.12: Hasil Analisis Kontribusi Variabel Iklim Organisasi Madrasah 

dan Motivasi Kerja secara Bersama-sama terhadap Kinerja Kepala Madrasah

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

Change Statistics

R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change

1 .889a .790 .787 5.60614 .790 279.988 2 149 .000

a. Predictors: (Constant), MOTIVASIKERJA, IKLIMORGANISASI

b. Dependent Variable: KINERJAKEPMAD

atau performansi dapat diartikan sebagai prestasi 

kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil 

kerja atau unjuk kerja. Dalam melaksanakan 

pekerjaan, seseorang akan selalu berinteraksi 

dengan aspek-aspek lainnya, baik yang bersifat 

internal, yakni kemampuan atau karakteristik 

personal, maupun yang bersifat eksternal, yakni 

pekerjaan itu sendiri ataupun lingkungan kerja. 

Oleh karena itu kinerja seseorang dihubungkan 

dengan tugas-tugas yang dikerjakannya. Ander 

dan Butzin (1989: 149) mengatakan bahwa kinerja 

merupakan hasil interaksi antara motivasi dengan 

kemampuan, orang yang tinggi kemampuannya 

tetapi rendah mativasinya, akan menghasilkan 

kinerja yang rendah, demikian halnya orang yang 

bermotivasi tingg tetapi kemampuannya rendah.

Kinerja kepala madrasah antara lain terlihat 

pada hasil yang dicapai secara optimal dari tugas 

kepala madrasah. Dengan demikian kinerja kepa-

la madrasah adalah keberhasilan atau kemam-

puan mencapai hasil yang terbaik dari seorang 

kepala madrasah dalam melaksanakan tu-

gas dan kewajibannya menurut ukuran yang 
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berlaku atau ditetapkan untuk pelaksanaan tu-

gas yang bersangkutan. Kinerja kepala madrasah 

terdiri atas beberapa perilaku yang ditampilkan 

dalam proses pelaksanaan tugas yang merupakan 

totalitas dari latar belakang pengetahuan, kete-

rampilan, proses, dan nilai-nilai untuk membuat 

keputusan bagi penampilan pribadi dalam rangka 

mencapai tujuan madrasah.

Paradigma baru manajemen pendidikan 

menuntut kesesuaian dengan kebutuhan ma-

syarakat dan perkembangan zaman, kepala seko-

lah harus berperan sebagai educator, manager, 

administrator, supervisor, leader, innovator 

dan motivator (Mulyasa, 2003: 98-103). Mulyasa 

merinci tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai 

educator, seorang kepala sekolah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk meningkatkan profe-

sionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya; 

fungsi kepala sekolah sebagai manajer harus me-

miliki strategi yang tepat untuk memberdayakan 

tenaga kependidikan melalui kerja sama, mem-

beri kesempatan kepada para tenaga kependidi-

kan untuk meningkatkan profesinya dan mendo-

rong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan 

dalam berbagai kegiatan yang menunjang prog-

ram sekolah. Kepala sekolah sebagai administra-

tor memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang 

bersifat pencatatan, penyusunan dan pendoku-

menan seluruh program sekolah; tugas kepala 

sekolah sebagai supervisor yaitu mensupervisi 

pekerjaan yang dilakukan tenaga pendidikan; 

sebagai pemimpin kepala sekolah harus mampu 

memberikan petunjuk dan pengawasan, mening-

katkan kemauan tenaga kependidikan, membuka 

komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas; 

kepala sekolah sebagai innovator akan tercermin 

dari cara-cara ia melakukan pekerjaannya secara 

konstruktif, kreatif, delegatif, integrative, rasio-

nal dan obyektif, pragmatis, keteladanan, disip-

OLQ� VHUWD� GDSWDEHO� GDQ� ÀHNVLEHO�� .HSDOD� VHNRODK�

juga dituntut memiliki kemampuan memotivasi 

bawahannya. Cara-cara memotivasi setiap orang 

berbeda, berdasarkan pada situasi, kesiapan, dan 

komitmen tiap orang. Motivasi yang berbeda ini-

lah yang harus dipahami oleh tiap kepala sekolah 

sehingga tercipta kondisi ideal di dalam organ-

isasi sekolah pada khususnya.

Amstrong dan Baron (1998: 16) menyatakan 

bahwa kinerja dipengaruhi sejumlah faktor yaitu: 

a) Faktor personal (individu), yakni kemampuan, 

kecakapan, motivasi, dan komitmen individu; b) 

Faktor kepemimpinan, yakni kualitas dukungan, 

bimbingan, dan dukungan yang diberikan ma-

nager dan para pemimpin tim; c) Faktor tim ke-

lompok, yakni kualitas dukungan yang diberikan 

oleh teman atau partner; d) Faktor sistem, yakni 

sistem kerja dan fasilitas yang diberikan oleh 

organisasi; dan (e) Faktor kontekstual (situa-

sional), yakni tekanan lingkungan dari dalam dan 

dari luar serta perubahan-perubahan.

Hasil penelitian secara simultan dapat di-

simpulkan bahwa: a) Iklim organisasi madrasah 

berpengaruh terhadap kinerja kepala madrasah, 

dan variabel iklim organisasi madrasah memi-

liki konrtribusi sebesar 71,30%; b) Motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja kepala madrasah, 

dan variabel motivasi kerja memiliki kontribusi 

sebesar 73,80%; dan c) Iklim organisasi mad-

rasah dan motivasi kerja secra bersama-sama 

berpengaruh terehadap kinerja kepala madrasah, 

dan kedua variabel itu memiliki kontribusi sebe-

sar 78,70%. Berdasarkan hasil analisis partial 

correlation, diperoleh informasi bahwa pengaruh 

iklim organisasi madrasah terhadap kinerja ke-

pala madrasah adalah sebesar 0,444 atau 19,77%, 

dan pengaruh variabel motivasi kerja terhadap 

kinerja kepala madrasah adalah sebesar 0,516 

atau 26,63%. Dengan demikian dapat disimpul-

kan bahwa dari kedua variabel yang paling kuat 

mempengaruhi kinerja kepala madrasah adalah 

variabel motivasi kerja.

Adanya pengaruh iklim organisasi madra-

sah dan motivasi kerja terhadap kinerja kepala 

madrasah secara simultan maupun secara parsial 

dapat dijelaskan bahwa sebagai kepala madra-

sah, mereka dalam melaksanakan tugasnya harus 

memperngaruhi, menggerakkan, mengarahkan, 

membimbing, membina dan mendorong semua 

guru agar mau dan mampu bekerja dan berperan 

serta dalam mencapai tujuan madrasah yang telah 
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ditetapkan. Dengan cara seperti itu, maka setiap 

guru akan mengetahui ke mana arah yang akan di-

tuju oleh kepala sekolah,  yang pada gilirannya me-

reka akan mencurahkan seluruh energinya untuk 

mencapai tujuan tersebut. Di samping itu peran 

kepala sekolah yaitu memberikan bantuan kepada 

guru untuk meningkatkan kemampuan dan ke-

terampilannya dalam  melaksanakan tugas pokok 

sehari-hari yakni mengelola proses belajar meng-

ajar secara baik.  Itulah sebabnya, kepala madrasah 

yang mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, 

maka guru akan mampu meningkatkan kemampu-

annya yang pada gilirannya kinerja mereka akan 

meningkat pula. Demikian pula iklim organisasi 

yang juga memiliki pengaruh terhadap kinerja ke-

pala madrasah dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa 

iklim madrasah yang kondusif, yakni iklim yang 

memberikan ruang tanggung jawab kepada setiap 

kepala madrasah dan mempunyai kesempatan 

yang sama untuk berhasil, ingin didengar, dipan-

dang dan  diperlihatkan sebagai orang yang ber-

nilai, sebagai bagian dari organisasi benar-benar 

memperlihatkan kebutuhan dalam masalah me-

reka. Sementara itu berkenaan dengan motivasi 

kerja yaitu apabila setiap guru dalam melaksana-

kan tugasnya memiliki perasaan aman dalam be-

kerja, kepuasan dalam bekerja karena kompen-

sasi, perasaan nyaman dalam lingkungan kerja, 

promosi jabatan, perolehan pengalaman kerja, 

kekompakan tim dalam bekerja.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitiaan se-

bagaimana disajikan dalam Bab IV, selanjutnya 

dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

1. Rata-rata kinerja kepala madrasah tergolong 

sangat baik dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya. Secara rinci, rata-rata kepala 

madrasah dalam melaksanakan tugasnya se-

bagai pendidik tergolong cukup baik, sebagai 

manajer tergolong baik, sebagai administra-

tor tergolong baik, sebagai penyelia tergolong 

baik, sebagai pemimpin tergolong sangat baik, 

sebagai inovator tergolong baik, sebagai moti-

vator tergolong baik.

2. Iklim organisasi madrasah berpengaruh secara 

VLJQL¿NDQ� WHUKDGDS� NLQHUMD� NHSDOD�PDGUDVDK��

Ini berarti bahwa apabila iklim organisasi mad-

rasah semakin kondusif, maka kinerja kepala 

madrasah semakin baik. Besarnya pengaruh 

iklim organisasi madrasah terhadap kinerja 

kepala madrasah adalah sebesar 71,30%.
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terhadap kinerja kepala madrasah. Ini berarti 

bahwa apabila motivasi kerja kepala madra-

sah meningkat, maka kinerja kepala madra-

sah akan meningkat. Besarnya pengaruh mo-

tivasi kerja terhadap kinerja kepala madrasah 

adalah 73,80%.

4. Iklim organisasi madrasah dan motivasi kerja 

EHUSHQJDUXK�EHUVDPD�VDPD�VHFDUD� VLJQL¿NDQ�

terhadap kinerja kepala madrasah. Ini berarti 

bahwa apabila iklim organisasi madrasah se-

makin kondusif dan motivasi kerja semakin 

meningkat, maka kinerja kepala madrasah 

semakin meningkat pula. Besarnya pengaruh 

iklim organisasi madrasah dan motivasi kerja 

terhadap kinerja kepala madrasah adalah sebe-

sar 78,70%. Dari kedua variabel independen 

tersebut, variabel yang pengaruhnya paling 

kuat adalah variabel motivasi kerja kepala ma-

drasah, dimana kontribusinya dalam meme-

ngaruhi kinerja kepala madrasah adalah sebe-

sar 51,60%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini kiranya layak 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.

1. Iklim organisasi madrasah berpengaruh se-

FDUD� VLJQL¿NDQ� WHUKDGDS� NLQHUMD� NHSDOD� PD-

drasah. Untuk meningkatkan iklim madrasah 

yang kondusif hendaknya kepala madrasah 

melakukan berbagai kegiatan antara lain pe-

nempatan personel atau struktur tugas pada 

masing-masing personel sesuai dengan keah-

liannya, menciptakan kondisi kerja yang sa-

ling menghormati dan saling membantu, 

memberikan pengakuan dan penghargaan 

bagi personel yang berprestasi.
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terhadap kinerja kepala madrasah. Untuk me-

ningkatkan motivasi kerja hendaknya pihak-

pihak yang memberikan pembinaan kepala 

madrasah melakukan berbagai cara antara lain 

menciptakan rasa aman dalam bekerja, mem-

berikan kompensasi kepada personel yang 

berprestasi, menciptakan rasa nyaman di ling-

kungan madrasah, memberikan promosi jabat-

an bagi kepala madrasah yang berprestasi.

3. Iklim organisasi madrasah dan motivasi kerja 

EHUSHQJDUXK�EHUVDPD�VDPD�VHFDUD� VLJQL¿NDQ�

terhadap kinerja kepala madrasah. Untuk 

meningkatkan kondisi kerja yang kondusif dan 

motivasi kerja yang tinggi, pembina kepala 

madrasah hendaknya mendorong kepala ma-

drasah untuk selalu membangun hubungan 

dan kemitraan yang baik dengan warga mad-

rasah dan stakeholder.
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